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ABSTRAK 

Ema Yuliana.S, 17052010 : Kedisiplinan Sekolah Dalam Menerapkan 

Protokol Kesehatan Untuk Mengurangi 

Penyebaran Covid-19 di SMA Negeri 6 

Bengkulu Selatan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingya kedisiplinan sekolah dalam 

menerapkan protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran covid-19 disekolah 

agar sekolah tidak menjadi klaster baru penyebaran covid-19. Penelitian bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana kedisiplinan sekolah dalam menerapkan 

protokol kesehatan, faktor penghambat kedisiplinan sekolah dalam menerapkan 

protokol kesehatan dan upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Informan penelitian adalah warga SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan a) sekolah telah berupaya menerapkan 

kedisiplinan dalam menjalankan protokol kesehatan 5M secara baik yaitu 

memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan 

mengurangi mobilitas, namun masih ada warga sekolah yang tidak menerapakan 

protokol kesehatan dengan baik. b) Faktor penghambat kedisiplinan sekolah 

dalam menerapkan protokol kesehatan yaitu kurangnya kesadaran dan ketaatan 

warga sekolah dalam menaati aturan yang berlaku, sanksi yang diberikan kurang 

memberikan efek jera bagi warga sekolah yang melanggar serta adanya pengaruh 

dari lingkungan sekitar. c) Upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan yaitu 

bekerja sama dengan pihak lain untuk mensosialisasikan pentingnya menerapkan 

protokol kesehatan, melakukan razia protokol kesehatan, memberikan sanksi, dan 

membuat slogan tentang wajib mematuhi protokol kesehatn dilingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Kedisiplinan Sekolah, Tata Tertib, Protokol kesehatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedisiplinan adalah kunci dari sebuah keberhasilan, karena dengan adanya 

kedisiplinan yang tinggi akan membuat seseorang memiliki sikap dan perilaku 

yang baik. Kedisiplinan merupakan salah satu wadah pendidikan yang berfungsi 

dalam mempengaruhi, mengatur, merubah, mendorong, membimbing serta 

membentuk sikap yang sesuai dengaan nilai-nilai yang ditanamkan dan diteladani. 

Selain itu kedisiplinan adalah aspek pendukung untuk memajukan kualitas 

pendidikan disekolah. Oleh sebab itu kedisiplinan mempunyai peran yang amat 

penting di sekolah. 

Soegeng Prijodarminta ( 1994: 23) di dalam bukunya  yang berjudul 

“Disiplin Kiat Menuju Sukses” menjelaskan: 

“Disiplin merupakan suatu keadaan yang terbentuk melalui suatu proses 

perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan ketertiban”.  

Disiplin merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

serangkaian proses perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Dengan disiplin akan membuat seseorang 

tahu dan dapat membedakan hal apa saja yang boleh dilakukan dan yang tidak 

sepatutnya dilakukan. Sikap disiplin ini dapat dilakukan dalam setiap perilaku 
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baik disiplin dalam belajar, disiplin dalam bekerja, serta disiplin dalam 

beraktivitas sehari-hari seperti menerapkan protokol kesehatan dengan baik dan 

sesuai aturan yang ada dimasa pandemi covid-19 saat ini.  

Seseorang dapat dikatakan memiliki kedisiplinan yang tinggi apabila ia 

dengan sukarela dan senang hati mentaati segala peraturan yang berlaku, 

begitupun sebaliknya seseorang dikatakan memiliki kedisiplinan yang rendah 

apabila ia tidak mentaati dan mematuhi aturan-aturan yang ada. Tujuan dari 

kedisiplinan ini sendiri adalah agar seseorang dengan sukarela untuk mentaati 

segala peraturan yang berlaku bagi dirinya baik di lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 

Sekolah sebagai salah satu wadah pendidikan diharapkan mampu 

meningkatkan kedisiplinan seluruh warga sekolah terutama di masa pandemi 

covid-19. Untuk itu diperlukan pengelolaan, pengaturan, dan pemberdayaan agar 

bisa menciptakan kenyamanan dilingkungan sekolah. Secara internal sekolah 

terdiri dari kepala sekolah, guru, peserta didik, staf administrasi, penjaga sekolah, 

petugas kebersihan dan lain sebagainya. Untuk mewujudkan itu semua harus ada 

kerja sama yang baik antar warga sekolah dalam rangka mencegah penyebaran 

covid-19 di lingkungan sekolah agar sekolah tidak menjadi klaster baru 

penyebaran covid-19. Kedisiplinan di lingkungan sekolah memiliki tujuan agar 

semua warga sekolah mau menuruti dan mentaati aturan dan tata tertib yang 

berlaku tanpa ada unsur keterpaksaan. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa sistem pembelajaran di Indonesia 

mengalami banyak perubahan. Dimana sebagian besar sekolah di masa pandemi 

covid-19 ini menerapkan pembelajaran secara daring yaitu pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online yang menggunakan bantuan  jaringan internet. 

Proses pembelajaran di Indonesia tahun ajaran Juli-Desember 2020 

dilaksanakan secara daring, sementara semester Januari-Juni 2021 tahun akademik 

2020/2021 sekolah sudah diperbolehkan untuk melaksanakan pembelajaran secara 

tatap muka dengan memperhatikan protokol kesehatan melalui gerakan 5M yaitu 

memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan, menjauhi kerumunan dan 

mengurangi jumlah mobilitas. Hal ini didasarkan pada surat keputusan bersama 

empat menteri yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 

Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 04 / 

KB / 2020, Nomor: 737 Tahun 2020, Nomor: HK. 01 .08 / Menkes /7093 / 2020, 

Nomor: 420 / 3987 Tahun 2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Pada Tahun Ajaran 2020 / 2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 Di Masa 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 

SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan merupakan salah satu sekolah yang 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka pada semester genap Januari-Juni 

2021 dengan memperhatikan protokol kesehatan. Hal ini didasarkan pada Surat 

Edaran Bupati Bengkulu Selatan Nomor 360/01/COVID-19/BPBD/2021 Tentang 

Kegiatan Kerumunan Di Masa Pandemi, salah satu poinnya adalah tentang proses 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dengan memperhatikan protokol 

kesehatan. Surat Edaran Bupati Bengkulu Selatan ini didasarkan pada Surat 
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Edaran Gubernur Bengkulu Nomor: 440/94/DINKES/2021 Tanggal 26 Januari 

2021 Tentang Percepatan Penanganan  Kasus Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi 

Masyarakat.  

Dimasa pandemi Covid-19 saat ini, kedisiplinan untuk menerapkan 

protokol kesehatan amatlah penting, bukan hanya di dalam lingkungan 

masyarakat dan keluarga tapi juga di dalam lingkungan sekolah, karena hal 

tersebut dapat membantu mengurangi penyebaran virus covid-19 dan tidak 

menjadikan sekolah sebagai klaster baru bagi penyebaran covid-9. Untuk 

menerapkan kedisiplinan dalam menerapkan protokol kesehatan di sekolah juga 

harus didukung dengan fasilitas yang memadai untuk membantu mengurangi 

penyebaran covid-19, seperti ketersediaan tempat cuci tangan di lengkapi dengan 

sabun cuci tangan, ketersediaan masker, melakukan penyemprotan disinfektan 

pada lingkungan sekolah, pengecekan suhu badan anggota sekolah, pengaturan 

ruang kelas dan lain sebagainya. 

SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan telah menyediakan berbagai fasilitas 

protokol kesehatan yang cukup baik di lingkungan sekolah dalam upaya 

mengurangi penyebaran covid-19. Berikut beberapa fasilitas protokol kesehatan 

yang ada di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan dalam upaya mengurangi 

penyebaran covid-19 di sekolah. 
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Tabel I 

Fasilitas protokol kesehatan 

No Fasilitas yang ada Jumlah 

1. Bantuan masker yang diberikan 

pemerintah daerah kepada sekolah 

800 

2. Masker yang disediakan pihak sekolah 

sendiri  

850 

3. Tempat mencuci tangan yang 

disediakan sekolah 

30  

4. Tempat mencuci tangan bantuan dari 

pemerintah  

10 

5. Alat pengecekan suhu badan 1 

Sumber: Hasil Wawancara Peneliti Dengan Waka Kesiswaan SMA Negeri 

6 Bengkulu Selatan 

 Perlu diketahui bahwa jumlah seluruh warga SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan berjumlah 813 orang yang terdiri dari 735 peserta didik dan 78 guru dan 

staf. Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sekolah menerima bantuan 

masker jenis kain dari pemerintah daerah sebanyak 800 masker untuk dibagikan 

kepada warga sekolah, tetapi 800 masker ini tidak mencukupi jumlah seluruh 

warga sekolah yaitu sebanyak 813 orang sehingga ada beberapa warga sekolah 

yang tidak kebagian masker. Untuk itu sekolah membuat masker sendiri yang 

memiliki logo SMA untuk dibagikan kepada seluruh warga sekolah sebanyak 850 

masker jenis scuba. Jadi total keseluruhan masker yang dibagikan sekolah baik itu 

masker dari bantuan pemerintah daerah dan yang disediakan pihak sekolah sendiri 

berjumlah 1.650 masker yang dibagikan pada seluruh warga sekolah secara 

bertahap yaitu sebanyak dua kali pembagian masker. Selanjutnya sekolah juga 
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telah menyediakan tempat cuci tangan sebanyak 30 unit serta adanya bantuan 

sebanyak 10 unit tempat cuci tangan dari pemerintah sehingga total tempat cuci 

tangan yang ada di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan sebanyak 40 unit yang 

tersebar di setiap kelas dan seluruh ruangan yang ada di sekolah dan tersedianya 1 

alat pengecekan suhu badan yang ada disekolah. Penggunaan alat pengecekan 

suhu badan ini kurang efektif karena keterbatasan alat yang tersedia disekolah 

yang hanya ada satu yang tidak sebanding dengan jumlah seluruh warga sekolah 

sebanyak 813 orang. 

Selanjutnya dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan bahwa di SMA 

Negeri 6 Bengkulu selatan jumlah peserta didik di dalam kelas tidak lebih dari 17 

peserta didik dan di beri jarak antar peserta didik begitu juga dengan tempat 

duduk guru yang ada di kantor yang di beri jarak satu sama lain. Sejalan dengan 

itu, peneliti juga melakukan wawancara awal dengan kepala SMA Negeri 6 

Bengkulu Selatan yaitu Ibu Sri Hartati S.Pd tanggal 27 Mei 2021 terkait ada atau 

tidaknya warga SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan yang terpapar virus covid-19, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah sampai saat ini tidak ada konfirmasi yang 

menyatakan ada anggota SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan yang 

terpapar virus covid-19 baik itu dari guru-guru, staf tu maupun 

dari peserta didik sendiri. Ada laporan, tapi bukan positif covid-

19, tetapi laporan bahwasannya ada beberapa dari guru-guru 

ataupun peserta didik ini yang baru pulang dari luar kota 

sehingga mereka yang baru pulang itu diizinkan untuk tidak 

masuk ke sekolah dalam beberapa hari untuk melakukan 

karantina mandiri di rumah.” 
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwasanya tidak 

ada warga SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan yang terpapar virus covid-19 baik itu 

dari guru-guru, staf tu dan juga peserta didik. Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara awal kepada beberapa peserta didik terkait penggunaan masker dan 

pemanfaatan tempat cuci tangan dalam upaya mengurangi penyebaran covid-19 

disekolah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut di ketahui bahwa masih ada 

beberapa dari peserta didik yang hanya menggunakan masker ketika bertemu 

dengan guru saja, kerena jika mereka tidak menggunakan masker mereka tidak di 

perbolehkan masuk ke sekolah serta di berikan sanksi. Seperti yang diungkapkan 

siswa yang bernama Taufik Hidayat Kelas XI IPA 2 tanggal 31 Mei 2021: 

“Saya  memakai masker saat ke sekolah, karena memang sudah 

aturan dari sekolah dan kadang-kadang di hari tertentu ada 

juga beberapa guru yang melakukan razia di pintu masuk 

sekolah, sehingga bagi kami yang tidak memakai masker itu 

tidak diperbolehkan masuk ke sekolah. Tetapi saat sudah masuk 

di lingkungan sekolah saya sering melepaskan masker, karena 

susah untuk berkomunikasi dan merasa panas dan jika bertemu 

dengan guru saya pakai kembali masker tadi. Dan untuk cuci 

tangan sendiri jujur saja saya jarang sekali menggunakan itu, 

karena saya tidak  terbiasa melakukan hal itu, tetapi saya 

pernah melakukan itu. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 

ada beberapa yang menjadi alasan warga sekolah tidak mematuhi protokol 

kesehatan di karenakan mereka merasa panas dan susah untuk melakukan 

komunikasi jika memakai masker dan untuk cuci tangan sendiri mereka mengaku 
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tidak terbiasa melakukan hal tersebut sebelumnya. Hal ini lah yang menjadikan 

alasan tidak taatnya warga sekolah terhadap protokol kesehatan. 

 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa peserta 

didik yang lain terkait jenis masker yang di pakai sehari-hari pada tanggal 31 Mei 

2021. Dari hasil wawancara tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa masker 

yang sering pakai sehari-hari adalah masker medis karena menurut mereka masker 

medis ini lebih nyaman dan mudah saja di pakai, walaupun ada masker yang di 

bagikan oleh sekolah yaitu masker kain dan masker scuba tetapi mereka 

mengatakan bahwa mereka kurang percaya diri jika menggunakan masker dari 

sekolah dikarenakan ada gambar logo sekolahnya. Untuk penggunakan masker 

sendiri ada dari beberapa peserta didik yang menggunakan masker yang sama 

untuk dipakai lagi esok harinya, alasannya karena mereka hanya menggunakannya 

sebentar saja saat berada di sekolah. 

 Seperti yang sudah dijelaskan bahwa kedisiplinan dalam menerapkan 

protokol kesehatan di sekolah dapat berjalan dengan lancar apabila ada kerja sama 

yang baik antar warga sekolah, adanya kesadaran dan ketaatan terhadap aturan 

yang ada di sekolah serta adanya rasa kepedulian terhadap lingkugan sekitar. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kedisiplinan yang tinggi apabila ia dengan 

sukarela dan senang hati menaati segala peraturan yang berlaku, begitupun 

sebaliknya seseorang dikatakan memiliki kedisiplinan yang rendah apabila ia 

tidak menaati dan mematuhi aturan-aturan yang ada. Tujuan dari kedisiplinan ini 

sendiri adalah agar seseorang dengan sukarela untuk menaati segala peraturan 

yang berlaku bagi dirinya baik di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
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 Di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan ketersediaan fasilitas protokol 

kesehatan sudah cukup baik, tetapi pada kenyataannya masih ada beberapa warga 

sekolah yang tidak menerapakan protokol kesehatan dengan baik selama berada di 

lingkungan sekolah seperti masih ada yang tidak menggunakan masker, tidak 

menjaga jarak, tidak mencuci tangan, serta masih ada yang berkerumun. 

 Penjelasan diatas sebelumnya juga telah dibahas oleh Nofrita Ita, Ike 

Anita, Ludi Hermawan, Dedi Junaedi (2020) dalam penelitiannya yaitu 

“Pemberdayaan Sekolah Merdeka Melalui Optimalisasi Penerapan Protokol 

Kesehatan Dalam Upaya Sekolah Bebas Covid-19” menunjukkan bahwa 

terjadinya peningkatan pemahaman peserta didik dan orang tua terhadap 

pentingnya menerapkan protokol kesehatan di sekolah dan penelitian yang di 

lakukan oleh Erza Ayu Sulistyorini & Anwar Sa’dullah & Mutiara Sari Dewi 

(2021) yang berjudul “Penerapan Disiplin Protokol Kesehatan Di Era New 

Normal Pandemi Covid-19 Pada Anak Usia Dini Di Ra Muslimat Nu 15 Malang” 

menunjukkan bahwa pihak sekolah telah menyediakan fasilitas protokol kesehatan 

disekolah tetapi kurangnya tenaga pegawai di sekolah membuat fasilitas tersebut 

tidak digunakan dengan baik. 

 Adapun perbedaan dari hasil penelitian terdahulu ialah dalam penelitian 

ini penulis berfokus pada bagaimana kedisiplinan sekolah dalam menerapkan 

protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran covid-19 di SMA Negeri 6 

Bengkulu Selatan. Dimana kedisiplinan sekolah ini tidak hanya kedisiplinan 

peserta didik saja yang dilihat tetapi seluruh warga sekolah seperti kepala sekolah, 
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guru, staf tu, peserta didik, penjaga sekolah, petugas kebersihan dan lain 

sebagainya. 

Adapun pentingnya penelitian ini dilakukan karena di sekolah tidak hanya 

kedisiplinan peserta didik saja yang di lihat tetapi juga kedisiplinan seluruh warga 

sekolah terutama kedisiplinan dalam menerapkan protokol kesehatan di masa 

pendemi covid-19 karena menerapkan protokol kesehatan ini berlaku bagi seluruh 

masyarakat. Penelitian ini juga penting dilakukan untuk memberikan pemahaman 

bahwa memiliki kedisiplinan dalam diri itu sangat penting karena akan berdampak 

pada kehidupan yang akan datang terutama yaitu kedisiplinan dalam menerapkan 

protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran covid-19. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “ Kedisiplinan Sekolah 

Dalam Menerapkan Protokol Kesehatan Untuk Mengurangi Penyebaran 

Covid-19 Di SMA Negeri 6 Bengklu Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Masih banyak warga sekolah yang tidak menerapkan protokol kesehatan 

saat berada di sekolah. 

2. Masih rendahnya kesadaran yang dimiliki warga sekolah untuk 

menerapkan protokol kesehatan selama berada di lingkungan sekolah. 
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3. Kurangnya ketaatan dan kepatuhan warga sekolah terhadap aturan yang 

berlaku. 

4. Sanksi yang diberikan sekolah kurang memberi efek jera terhadap warga 

sekolah yang melanggar protokol kesehatan. 

5. Masih banyak warga sekolah yang kurang memanfaatkan fasilitas protokol 

kesehatan dalam upaya mengurangi penyebaran covid-19. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam sebuah penelitian sangat penting adanya agar 

pengkajian masalah dalam penelitian tersebut lebih terfokus dan terarah.  Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya terbatas pada kedisiplinan 

sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran 

covid-19 di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan. 

D. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dalam penelitian ini secara khusus mengenai masalah 

kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan dirumuskan dengan 

pertanyaan sebagai berikut :  

1. Bagaimana kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan 

untuk mengurangi penyebaran covid-19 di SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat kedisiplinan sekolah dalam 

menerapkan protokol kesehatan di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan? 
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3. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan di 

SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kedisiplinan sekolah dalam 

menerapkan protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran covid-19 di 

SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi penghambat 

kedisiplinan sekolah  dalam menerapkan protokol kesehatan di SMA 

Negeri 6 Bengkulu Selatan. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk 

mengatasi faktor penghambat kedisiplinan sekolah dalam menerapkan 

protokol kesehatan di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan. 

4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan 

peneliti tentang kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan untuk 

mengurangi penyebaran covid-19 di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan. Selain itu 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman atau bahan referensi untuk 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan peneliti untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. 

b) Bagi Siswa 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa 

pentingnya kedisiplinan dalam diri, terutama kedisiplinan dalam 

menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi covid-19.  

c) Bagi Guru 

Diharapkan bisa memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada guru 

bahwa tidak hanya siswa saja yang menerapkan kedisiplinan di sekolah 

tetapi juga bagi guru-guru, karena guru merupakan contoh yang diteladani 

siswa.  

d) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terhadap sekolah 

terkait dengan kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan 

untuk mengurangi penyebaran covid-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas mengenai kedisiplinan 

sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran 

covid-19 di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai beriku: 

1. Kedisiplinan Sekolah Dalam Menerapkan Protokol Kesehatan Untuk 

Mengurangi Penyebaran Covid-19 di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan 

Pada dasarnya SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan telah berupaya dengan 

baik untuk menerapkan protokol kesehatan secara baik di sekolah, mulai 

dari menyediakan fasilitas protokol kesehatan 5M seperti menyediakan 

tempat cuci tangan sebanyak 40 unit yang tersebar diseluruh ruangan, 

membagikan masker kepada seluruh warga sekolah sebanyak dua kali, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas peserta 

didik yang ada dikelas yaitu sebanyak 50% atau sebanyak 16 sampai 17 

peserta didik yang ada dikelas serta menggunakan sistem ganjil genap 

dalam proses pembelajaran. Selain itu sekolah juga melakukan 

penyemprotan disenfektan di seluruh ruangan SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan dalam upaya pencegahan penyebaran virus covid-19 di sekolah. 
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Namun pada kenyataannya masih saja ada warga sekolah yang tidak 

menerapkan protokol kesehatan saat berada di sekolah.  Hal ini terjadi 

dikarenakan kurangnya kesadaran dan ketaatan dari warga sekolah sendiri 

untuk mematuhi dan menaati aturan yang berlaku dan kurangnya rasa 

kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan dan orang yang disekitar. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kedisiplinan warga sekolah 

untuk menerapkan protokol kesehatan dalam upaya mengurangi 

penyebaran covid-19. 

2. Faktor Penghambat Kedisiplinan Sekolah dalam Menerapkan 

Protokol Kesehatan di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan 

Terdapat dua faktor yang menjadi penghambat kedisiplinan sekolah dalam 

menerapkan protokol keseahatan di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

terdapat dalam diri warga sekolah itu sendiri berupa kurangnya kesadaran 

dan ketaatan warga sekolah dalam mematuhi aturan yang berlaku untuk 

menjalankan dan menerapkan protokol kesehatan dengan baik serta 

kurangnya kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan disekitarnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa kesadaran dan 

ketaatan warga sekolah dalam mematuhi aturan untuk menerapkan 

protokol kesehatan masih tergolong rendah. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor eksternal ini 

berupa sanksi yang dinilai kurang efektif karena tidak memberikan efek 
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jera bagi warga sekolah yang melanggar serta adanya pengaruh dari 

lingkungan sekitar. 

3. Upaya Yang Dilakukan Sekolah Untuk Mengatasi Faktor 

Penghambat Kedisiplinan Sekolah Dalam Menerapkan Protokol 

Kesehatan Di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan  

Berbagai upaya telah dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat kedisiplinan sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan 

mulai dari melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk 

mensosialisasikan pentingnya protokol kesehatan, memberikan sanksi bagi 

yang melanggar, melakukan razia protokol kesehatan secara mendadak 

serta membuat atau menempelkan slogan-slogan terkait pentingnya 

menerapakan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. SARAN 

Diharapkan kepada seluruh warga sekolah baik itu kepala sekolah, guru-

guru, staf tu, penjaga sekolah, petugas kebersihan dan peserta didik serta juga 

masyarakat untuk tetap mematuhi aturan dan menerapkan protokol kesehatan baik 

di sekolah maupun di dalam masyarakat, mengingat wabah covid-19 ini belum 

berakhir. Dengan mematuhi aturan untuk menerapkan protokol keehatan dalam 

kehiduapan sehari-hari dapat membantu untuk memutus rantai penyebaran virus 

covid-19. Hal ini demi keselamatan dan kebaikan kita bersama dikemudian hari. 

Untuk itu perlu adanya kesadaran dan ketaatan dalam diri untuk disiplin dalam 

mematuhi aturan untuk menerapkan protokol kesehatan serta perlu adanya kerja 

sama yang baik dari berbagai pihak dalam upaya memutus penyebaran covid-19. 



 
 

81 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Buku : 

Anggito Albi & Johan Setiawan. (2018). Metodelogi Penelitian Kualitatif. 

Sukabumi Jawa Barat: Cv Jejak. 

Afrizal. (2016). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Press. 

Arikunto. (2006). Metodelogi Penelitian. Yogyakarta: Bina Aksara. 

Basrowi & Suwandi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Fathurrohman Pupuh. (2013). Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung: Pt 

Refika Aditama. 

Mauimuna Binti. (2009). Landasan Pendidikan. Yogyakarta: Teras. 

Meleong, Lexy. (2013). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Prijodarminto Soegeng. (1994). Disiplin Kiat Menuju Sukses. Jakarta: Pradnya 

Paramita. 

Siyoto Sandu & Ali Sodik. (2015). Dasar Metodelogi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing. 

Sugiyono. (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 


